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Resiliensi adalah kemampuan untuk bangkit kembali dari pengalaman traumatis
dengan cepat dan efektif. Di Indonesia situasi atau pengalaman buruk yang
sering ditemukan adalah masalah kekerasan fisik. Akhir-akhir ini kekerasan fisik
terhadap anak semakin banyak ditemukan, namun masih banyak juga orang-
orang yang tidak melaporkan pada yang berwajib, apalagi jika pelaku kekerasan
adalah orang tua korban. Dampak kekerasan terhadap anak sangat
membahayakan perkembangan fisik, psikologis, dan sosial anak. Dampak-
dampak tersebut dapat mempengaruhi perkembangan anak, maka dari itu anak
harus dapat mengatasi dampak-dampak tersebut dimasa depannya. Penelitian
ini ingin diketahui, mampukah remaja yang pernah mengalami kekerasan fisik
tersebut mengatasi dampak dari masalah-masalah yang dialaminya. Ada 6 orang
subyek, masing-masing subyek memiliki resiliensi, tetapi resiliensi yang dimiliki
masing-masing subyek berbeda-beda. Kualitas resiliensi seseorang sangat
ditentukan oleh tingkat usia, taraf perkembangan, intensitas seseorang dalam
menghadapi situasi yang tidak menyenangkan, serta seberapa besar dukungan
yang berasal dari lingkungan sosial dalam pembentukan resiliensi seseorang.
Remaja yang memiliki resiliensi yang tinggi mampu menghadapi situasi tertekan
dan mampu bangkit kembali dari tekanan hidup yang dialaminya. Selain itu juga
mempunyai kemampuan untuk mengubah situasi yang buruk menjadi situasi
yang baik (Desmita, 2005).
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